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ABSTRAK

Pembedahan atau tindakan operasi adalah prosedur invasive. Perawatan bedah yang tidak aman dapat
menyebabkan infeksi. Infeksi ini dapat memperlambat penyembuhan, meningkatkan lama rawat, dan
bahkan menyebabkan kematian. Upaya pencegahan infeksi menjadi hal utama dalam perawatan pasca
operasi, salah satunya melalui edukasi kepada pasien. Edukasi membantu pasien memahami cara
perawatan luka yang benar serta mengenali tanda-tanda infeksi, sehingga dapat mencegah komplikasi
dan mempercepat proses pemulihan. Tujuan implementasi ini adalah mengidentifikasi tingkat
pengetahuan pasien pasca operasi tentang pencegahan infeksi sebelum dan setelah pemberian edukasi.
Rancangan karya tulis ilmiah ini menggunakan desain studi kasus. Responden yang digunakan dua
pasien pasca operasi. Analisa data dilakukan menggunakan analisis deskriptif. Hasil studi
menunjukkan bahwa responden I berusia 65 tahun, pendidikan SD, dan memiliki pendapatan keluarga
500.000/bulan. Sedangkan responden II berusia 64 tahun, pendidikan SMA, pendapatan keluarga
1.500.000/bulan. Keduanya merupakan perempuan yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga.
Sebelum diberikan edukasi kesehatan tentang pencegahan infeksi, keduanya memiliki tingkat
pengetahuan dalam kategori kurang. Setelah intervensi dilakukan, pengetahuan kedua responden
meningkat secara signifikan hingga mencapai kategori baik. Disimpulkan bahwa edukasi efektif
dalam meningkatkan pengetahuan pasien pasca operasi tentang pencegahan infeksi.

Kata Kunci: Edukasi, Pengetahuan, Pencegahan Infeksi, Pasca Operasi
ABSTRACT

Surgery or operative procedures are invasive procedures. Unsafe surgical care can cause infections.
Such infections can delay healing, prolong hospitalization, and even lead to death. Infection
prevention is therefore a key aspect of postoperative care, one of which can be achieved through
patient education. Education helps patients understand proper wound care and recognize signs of
infection, thereby preventing complications and accelerating recovery.

The purpose of this implementation was to identify the level of knowledge of postoperative patients
regarding infection prevention before and after receiving education. This scientific paper used a case
study design involving two postoperative patients as respondents. Data were analyzed descriptively.
The results showed that respondent [ was 65 years old, had elementary school education, and a family
income of IDR 500,000 per month, while respondent Il was 64 years old, had senior high school
education, and a family income of IDR 1,500,000 per month. Both were women working as
housewives. Before receiving health education on infection prevention, both respondents had a low
level of knowledge. After the intervention, their knowledge increased significantly, reaching a good
category. It can be concluded that education is effective in improving postoperative patients’
knowledge regarding infection prevention.
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PENDAHULUAN

Pembedahan atau tindakan operasi adalah
prosedur medis invasive yang dilakukan untuk
mendiagnosis atau mengobati penyakit, cedera,
atau kecacatan. Dilaporkan telah menempati
urutan ke-11 dari 50 puluh penanganan penyakit
yang ada yaitu mencapai hingga 1,2 juta tindakan
bedah. Sementara itu, berdasarkan data medical
record RSUD Jend. Ahmad Yani Metro tahun
2024, jumlah pasien yang menjalani tindakan
operasi cukup banyak, di ruang bedah onkologi
terdapat sebanyak 1.644 pasien, ruang bedah
urologi sebanyak 725 pasien, ruang bedah digestif
sebanyak 1.245 pasien, dan ruang bedah ortopedi
sebanyak 1.486 pasien.

Perawatan bedah yang tidak aman dapat
menyebabkan inefksi dan kematian®. Penyebab
Infeksi luka pasca operasi sendiri sangat beragam,
mulai dari kontak langsung penularan melalui
udara hingga kontaminasi dengan mikroba
endogen. Masalah infeksi pasca operasi diketahui
berkontribusi secara signifikan terhadap tingkat
morbiditas dan mortalitas pascaoperasi sehingga
upaya pencegahan infeksi sangat penting.
Pencegahan infeksi operasi dilakukan dengan
tindakan-tindakan steril sebelum dan selama
prosedur bedah, penggunaan antibiotik profilaksis,
hingga pemantauan menyeluruh pasca operasi.
Upaya-upaya ini bertujuan untuk mengurangi
risiko kejadian infeksi daerah operasi, memastikan
pemulihan yang optimal, dan meningkatkan hasil

keseluruhan dari tindakan bedah tersebut?.

Peran perawat dalam pencegahan infeksi pada
pasien pasca operasi salah satunya adalah dengan
memberikan edukasi atau penyuluhan, karena fase
pasca operasi tidak berakhir sampai pasien telah

pulih sepenuhnya dari intervensi bedah, namun

saat pasien akan pulang perawat perlu
memberikan informasi dan dukungan untuk
membantu pasien memenuhi kebutuhan perawatan
diri®. Edukasi atau pendidikan kesehatan sendiri
merupakan  suatu  kegiatan  atau  usaha
menyampaikan pesan kesehatan kepada pasien
dengan harapan melalui pesan tersebut pasien
dapat memperoleh pengetahuan tentang kesehatan
yang lebih baik®. Materi edukasi yang perlu
disampaikan kepada pasien pasca operasi
diantaranya adalah tentang perawatan luka untuk
mencegah infeksi dan cara mengenali tanda dan

gejala infeksi luka'.

Penelitian yang dilakukan oleh Priastuti et al.,'
mengungkapkan bahwa pemberian penyuluhan
kesehatan tentang pencegahan infeksi pasca
operasi terbukti berpengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan pasien. Penelitian
Rohana et al," juga membuktikan bahwa
pemberian  pendidikan  kesehatan  terbukti
berpengaruh  terhadap  perubahan  tingkat
pengetahuan tentang perawatan pasca operasi.
Rahmawati et al.,”” dalam studinya juga
mengungkapkan bahwa pemberian edukasi oleh
perawat kepada pasien dan keluarga terbukti
efektif ~meningkatkan pengetahuan tentang
pencegahan infeksi pasca operasi.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik
untuk menyusun karya tulis ilmiah dengan judul
“Implementasi edukasi tentang pencegahan
infeksi terhadap pengetahuan pasien pasca
operasi di Ruang Bedah RSUD Jend. Ahmad

Yani Metro”.

METODE

Rancangan karya tulis ilmiah ini menggunakan
desain studi kasus, subyek 2 (dua) pasien pasca
operasi di Ruang Bedah RSUD Jend. Ahmad Yani
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Metro. Waktu dilaksanakan pada tanggal 27
sampai dengan 28 Agustus tahun 2025. Instrumen
pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Implementasi dilakukan selama dua hari dengan

durasi setiap pertemuan 30 menit. Karya tulis

ilmiah ini telah melalui wuji layak etik
No.370/650/KEPK-LE/LL-02/2025.

HASIL

Berdasarkan hasil implementasi yang telah

dilakukan, didapatkan gambaran umum subjek
sebagaimana dapat dilihat pada uraian tabel
berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Pen];i‘(t;_liian Responden I Responden I
1  Nama/lnisial  Ny. K Ny. S
2 Umur 65 tahun 64 tahun
3 Jenis kelamin  Perempuan Perempuan
4  Pendidikan SD SMA
5 Pekerjaan Ibu rumah Ibu rumah
tangga tangga
6  Pendapatan 500.000/bulan 1.500.000/bulan

Keluarga

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa
responden I berusia 65 tahun, pendidikan SD, dan
memiliki pendapatan keluarga 500.000/bulan.
Sedangkan responden II berusia 64 tahun,
pendidikan SMA,

1.500.000/bulan.

Pendapatan  keluarga

Keduanya merupakan
perempuan yang berprofesi sebagai ibu rumah
tangga.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Pasien Pasca

Operasi Sebelum dan Setelah Pemberian
Edukasi Tentang Pencegahan Infeksi
Hasil Kategor
No Waktu Pengukuran Pengukuran i
(Skor) %
1 Responden 1
Hari ke-1
Sebelum intervensi 8 53,3%  Kurang
Sesudah intervensi 12 80,0%  Baik
Hari ke-2
Sebelum intervensi 12 80,0%  Baik
Sesudah intervensi 15 100%  Baik

2 Responden II

Hari ke-1

Sebelum intervensi 6 52,6%  Kurang
Sesudah intervensi 13 86,7%  Baik
Hari ke-2

Sebelum intervensi 13 86,7%  Baik
Sesudah intervensi 15 100%  Baik

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa
pada hari pertama sebelum diberikan edukasi
kesehatan tentang pencegahan infeksi, tingkat
pengetahuan kedua responden berada pada
kategori kurang, dengan skor responden I sebesar
8 (53,3%) dan responden II sebesar 6 (52,6%).
Setelah dilakukan intervensi, pengetahuan kedua
responden sudah masuk dalam kategori baik,
ditunjukkan dengan skor responden I mencapai 12
(80,0%) dan responden II mencapai 13 (86,7%).
Pada hari kedua sebelum intervensi, skor
pengetahuan kedua responden masih sama dengan
hari pertama sebelum intervensi, namun di hari
kedua setelah intervensi skor pengetahuan kedua
responden kembali mengalami peningkatan di
mana kedua responden telah mampu menjawab
seluruh pertanyaan (100%). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
responden mengenai pencegahan infeksi secara

signifikan hingga mencapai tingkat optimal.

PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden Penelitian
a. Usia
Berdasarkan hasil pengkajian, menunjukkan
bahwa usia kedua responden berada kategori
lanjut usia di mana responden I berusia 65 tahun,
sedangkan responden II berusia 64 tahun. Usia
merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang!.
Semakin bertambahnya usia, terjadi perubahan

dalam fungsi kognitif yang memengaruhi cara
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seseorang memperoleh dan mengelola
pengetahuan. Pada usia lanjut, kemampuan untuk
memproses informasi baru cenderung menurun,
terutama dalam hal kecepatan berpikir dan
memori jangka pendek.

Namun, pengetahuan yang telah diperoleh
sepanjang hidup, seperti pengetahuan berbasis
pengalaman dan keterampilan praktis, sering kali
tetap stabil atau bahkan meningkat karena
akumulasi pengalaman hidup. Fenomena ini
dikenal sebagai cognitive reserve atau cadangan
kognitif, yang memungkinkan individu untuk
mengatasi perubahan struktural di otak dengan
memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan yang
dimiliki.

b. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil pengkajian, diketahui bahwa
kedua responden berjenis kelamin perempuan.
Jenis kelamin sering dianggap sebagai salah satu
faktor ~yang dapat memengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang. Sebuah studi di Finlandia
menemukan  bahwa  perempuan  memiliki
kecenderungan lebih proaktif dalam mencari
informasi terkait kesehatan, baik melalui media
maupun lingkungan sekitarnya. Perempuan juga
lebih peka terhadap berbagai isu kesehatan, serta
lebih memperhatikan pengaruh produk yang
digunakan sehari-hari terhadap kondisi kesehatan.
Tidak hanya itu, perempuan sering memperoleh
tambahan pengetahuan dari interaksi sosial,
seperti keluarga, teman, dan rekan kerja, yang
intensitasnya lebih tinggi dibandingkan laki-laki.
Kombinasi antara perilaku informatif dan
dukungan sosial yang kuat inilah yang membuat
memiliki tingkat

perempuan umumnya

pengetahuan kesehatan lebih baik'?.

¢. Pendidikan

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa responden I
memiliki pendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD),
sedangkan responden II menempuh pendidikan
hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Tingkat
pendidikan memiliki peranan penting dalam
proses belajar, semakin tinggi jenjang pendidikan
seseorang maka semakin mudah dalam menyerap
informasi. Pendidikan yang lebih tinggi juga
membuka peluang lebih besar untuk memperoleh
pengetahuan, baik melalui interaksi dengan orang
lain maupun akses dari berbagai media. Semakin
banyak informasi yang diterima, semakin luas
pula wawasan seseorang, khususnya terkait
kesehatan.

Meski demikian, pendidikan rendah tidak selalu
identik dengan pengetahuan yang rendah, sebab
pengetahuan dapat pula diperoleh melalui jalur
nonformal, seperti program penyuluhan atau
pendidikan kesehatan yang terbukti mampu
meningkatkan pemahaman masyarakat'?. Sebuah
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
menjadi faktor penting dalam kemampuan pasien
memahami dan berpartisipasi dalam pencegahan
infeksi. Pasien dengan level pendidikan Ilebih
rendah cenderung memiliki akses informasi yang
terbatas, sehingga pemahaman mereka terhadap
tindakan pencegahan menjadi kurang optimal
dibandingkan yang memiliki pendidikan lebih
tinggi'e.

d. Pekerjaan

Berdasarkan hasil pengkajian, diketahui bahwa
kedua responden memiliki aktivitas pekerjaan
sebagai ibu rumah tangga. Pekerjaan seseorang

berperan penting dalam menentukan akses,
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pengalaman, serta peluang memperoleh informasi
kesehatan. Pekerjaan merupakan bentuk faktor
lingkungan yang juga dapat berperan terhadap
tingkat pengetahuan seseorang. Lingkungan
pekerjaan berpengaruh terhadap proses masuknya
pengetahuan ke dalam individu yang berada
dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena
adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang
akan direspons sebagai pengetahuan oleh setiap
individu.

Pekerjaan juga dapat menjadi pengalaman belajar
yang dapat memberikan pengetahuan'®. Sebuah
studi mengungkapkan bahwa status pekerjaan
pasien berhubungan signifikan dengan tingkat

literasi kesehatan (health literacy)".

e. Pendapatan Keluarga

Berdasarkan hasil pengkajian diketahui bahwa
kedua responden memiliki pendapatan keluarga di
bawah Upah Minimum Kota Metro (Rp.
2.903.301) dimana responden 1 memiliki
pendapatan  keluarga Rp.  500.000,-/bulan,
sedangkan responden II sebesar Rp. 1.500.000,-
/bulan. Status ekonomi memiliki peran penting
dalam menentukan tingkat pengetahuan kesehatan
seseorang. Status ekonomi seseorang dapat
menentukan tersedianya suatu fasilitas yang
diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga
status sosial ekonomi ini akan memengaruhi
pengetahuan seseorang!.

Hasil survei populasi menunjukkan bahwa status
sosioekonomi rendah, seperti pendapatan di
bawah rata-rata atau penerima tunjangan sosial,
berhubungan signifikan dengan rendahnya tingkat

literasi kesehatan, termasuk kemampuan untuk

memahami, menilai, dan menerapkan informasi

kesehatan sehari-hari'®.

2. Pengetahuan Pasien Pasca Operasi Tentang
Pencegahan Infeksi Sebelum dan Setelah
Pemberian Edukasi Kesehatan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa
hari pertama sebelum diberikan edukasi kesehatan
tentang pencegahan infeksi, tingkat pengetahuan
kedua responden berada pada kategori kurang,
dengan skor responden I sebesar 8 (53,3%) dan
responden II sebesar 6 (52,6%). Setelah dilakukan
intervensi, pengetahuan kedua responden sudah
masuk dalam kategori baik, ditunjukkan dengan
skor responden [ mencapai 12 (80,0%) dan
responden II mencapai 13 (86,7%).

Pada hari kedua sebelum intervensi, skor
pengetahuan kedua responden masih sama dengan
hari pertama setelah intervensi, namun di hari
kedua setelah intervensi skor pengetahuan kedua
responden kembali mengalami peningkatan
dimana kedua responden telah mampu menjawab
seluruh pertanyaan (100%). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
responden mengenai pencegahan infeksi secara
signifikan hingga mencapai tingkat optimal.
Implementasi ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Priastuti et al.,'® mengungkapkan
bahwa pemberian penyuluhan kesehatan tentang
pencegahan infeksi pasca operasi terbukti
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan
pasien. Penelitian Rohana et al,'"' juga
membuktikan bahwa pemberian pendidikan
kesehatan  terbukti

berpengaruh  terhadap

perubahan tingkat pengetahuan tentang perawatan
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pasca operasi. Rahmawati et al.,'? dalam studinya
juga mengungkapkan bahwa pemberian edukasi
oleh perawat kepada pasien dan keluarga terbukti
efektif meningkatkan pengetahuan tentang
pencegahan infeksi pasca operasi.

Berdasarkan uraian di atas, pemberian edukasi
kesehatan  terbukti  dapat = meningkatkan
pengetahuan tentang pencegahan infeksi pada
pasien pasca operasi. Pemberian edukasi
kesehatan kepada pasien pasca operasi merupakan
salah satu peran penting perawat, karena fase
pasca operasi tidak berakhir sampai pasien telah
pulih sepenuhnya dari intervensi bedah, namun
saat pasien akan pulang perawat perlu
memberikan informasi dan dukungan untuk
membantu pasien memenuhi kebutuhan perawatan
diri".

merupakan suatu kegiatan pendidikan yang
dilakukan dengan cara menyebarkan pesan,
menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat
tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga
mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada
hubungannya dengan kesehatan'®.

Edukasi kesehatan berperan dalam meningkatkan
pengetahuan  individu melalui  komunikasi
informasi yang terencana dan terstruktur. Individu
kemudian mengolah informasi tersebut dengan
mengaitkannya pada pengalaman atau
pengetahuan  sebelumnya, schingga terjadi
pemahaman yang mendalam. Informasi yang
terserap diperkuat melalui pengulangan atau
praktik, sehingga memudahkan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan teori
ilmu perilaku bahwa terbentuknya suatu perilaku
dimulai dari domain kognitif yaitu subjek tahu

terlebih dahulu terhadap stimulus berupa materi,

selanjutnya menimbulkan pengetahuan baru pada
subjek tersebut sehingga akan menimbulkan
respon yang membentuk sikap terhadap objek
yang diketahuinya. Pada akhirnya rangsangan
yang telah diketahui dan disadari tersebut akan

menimbulkan respon berupa tindakan®.

KESIMPULAN

Hasil studi menunjukkan bahwa responden I
berusia 65 tahun, pendidikan SD, dan memiliki
pendapatan keluarga 500.000/bulan. Sedangkan
responden II berusia 64 tahun, pendidikan SMA,
pendapatan keluarga 1.500.000/bulan. Keduanya
merupakan perempuan yang berprofesi sebagai
ibu rumah tangga.

Sebelum diberikan edukasi kesehatan tentang
pencegahan infeksi, keduanya memiliki tingkat
pengetahuan dalam kategori kurang. Setelah
intervensi  dilakukan,  pengetahuan  kedua
responden meningkat secara signifikan hingga
mencapai kategori baik, menunjukkan bahwa

edukasi efektif dalam meningkatkan pemahaman

pasien pasca operasi terhadap pencegahan infeksi.
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